BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Nilai spiritual dapat mengatur hubungan antara satu individu dengan individu
lainnya. Novel Kambing dan Hujan karya Mahfud Ikhwan memiliki nilai-nilai
spiritual didalamnya. Nilai spiritual dalam novel tersebut mencakup (a) nilai
akhlak yang meliputi iman kepada Allah dan iman kepada kitab-kitab Allah, (b)
nilai syariat yang meliputi salat, puasa, berdoa, menuntut ilmu, zakat, serta
sedekah, dan (c) nilai akidah yang meliputi sabar, adil, penyayang, tolong-
menolong, dan toleransi. Ketiga kerangka dasar itulah yang menjadi tolak ukur
dalam melihat sebarapa jauh nilai spiritual tokoh dalam cerita.

Jika nilai spiritual tidak berlaku di lingkungan masyarakat, maka bisa saja
banyak masalah yang akan terjadi karena kurangnya pemahaman tentang nilai
spiritual. Permasalah biasanya terjadi akibat adanya individu yang menimbulkan
konflik karena pemikiran serta sikap yang mengalami penolakan pada suatu
aturan yang tidak sesuai. Misalnya ketidaksesuaian nilai spiritual yang
diperolehnya dari tempat ia belajar dan nilai spiritual yang dijalankan sesuai
dengan ajaran turun-temurun dari nenek moyang. Ketidaksesuaian ini menjadikan
konflik di masyarakat yang menimbulkan degradasi nilai spiritual. Dalam novel
Kambing dan Hujan karya Mahfud lkhwan, tercermin pula konflik akibat
ketidak-sesuaian pendapat karena mengenyam sumber belajar yang berbeda.
Konflik itu tidak akan terjadi jika keduanya saling memahami dan toleransi.

Namun, ego dari masih-masing pihak untuk mempertahankan keyakinannya
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menjadi konflik yang menular kepada masyarakat awam. Wujud degradasi nilai-
nilai spiritual pada tokoh dalam novel Kambing dan Hujan tercermin pada tokoh
Pak Iskandar yang mengaku telah banyak mempelajari ilmu agama namun tidak
mampu menahan rasa sabar dalam dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa Pak
Iskandar mengalami degradasi nilai spiritual akhlak dalam dirinya. Tokoh yang
mengalami degradasi nilai spiritual selanjutnya adalah orang Centong yang
mengaku kental agama Islam sejak dulu namun tidak sepenuhnya taat pada
syariat dan masih melakukan kegiatan syirik yang dianggap ibadah. Hal tersebut
menggambarkan adanya wujud degradasi nilai spiritual syariat dan akidah pada
orang-orang Centong. Tokoh terakhir yang mengalami degradasi nilai spiritual
adalah perangkat desa yang tidak berlaku adil terhadap Iskandar kecil dan kawan-
kawan. Ketidakadilan ini menggambarkan wujud degradasi nilai spiritual akhlak

yang dialami perangkat desa.

5.2 Saran

Penelitian ini adalah upaya peneliti unutuk mengungkap masalah dalam karya
sastra menggunakan teori struktural. Peneliti menyadari bahwa penelitian
struktural merupakan kajian yang cukup luas, sehingga dalam tulisan ini masih
banyak kekurangan baik dari segi bahasa maupun isi. Oleh karena itu peneliti
mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar penelitian ini bisa lebih
baik lagi. Tidak ada karya yang sempurna, sebab sebaik apapun sebuah karya

pasti memiliki celah yang dapat diteliti kembali.
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